
TIiETITERI PEXERJAAH UTR'iI DAIi PgrurilA,ITAT{ NflffAT
REFIBtf,( BTDO'TEM

KEPUTUSAN MENTERI PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT
NOMOR 302/KPTS lMl2Or9

TENTANG

PEMBENTUKAN ORGANISASI DAN TATA KERJA KOMISI KEAMANAN
BENDUNGAN

MEIVTERI PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT,

Menimbarlg

Mengingat 1.

bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 147 ayat (3)
Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat
Nomor 27lPRTlMl2Ols tentang Bendungan, perlu ditetapkan
Keputusan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Ralryat
tentang Organisasi dan Tata Kerja Komisi Keamanan Bendungan;

Peraturan Presiden Nomor 15 Tahun 2015 tentang Kementerian
Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2OI5 Nomor 16) sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Presiden Nomor 135 Tahun 2018
tentang Perubahan Atas Peraturan Presiden Nomor 15 Tahun
2015 tentang Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan
Rakyat (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2QL8
Nomor 2a9);

Peraturan Menteri Pekerl'aan Umum Dan Perumahan Rakyat
Nomor 27lPRTlI|l{l2Ols tentang Bendungan (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2075 Nomor 77 L);

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Ralryat
Nomor 2OIPRTIM/2O1.6 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit
Pelaksana Teknis Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan
Ralryat (Berita Negara Republik lndonesia Tahun 2015 Nomor 817)
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri Pekerjaan
Umum dan Perumahan Ralqyat Nomor 0S/PRT/M l2ol9 tentang
Perubahan Atas Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan
Perumahan Ralcyat Nomor 2OlPRTlMl2O16 tentang Organisasi
dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Kementerian Pekerjaan
Umum dan Perrrmahan Ralryat (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2019 Nomor 107);

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Ralryat
Nomor 03/PRT/M /2019 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Ralryat (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 96);

2.

J.

4.
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Menetapkan

KESATU

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

-2-

MEMUTUSKAN:

KEPUTUSAN MENTERI PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN

RAKYAT TENTANG PEMBENTUKAN ORGANISASI DAN TATA KERJA

KOMISI KEAMANAN BENDUNGAN.

Menetapkan organisasi Dan Tata Kerja Komisi Keamanan

Bendungan yang selanjutnya datam Keputusan ini disebut Komisi,

yang terdiri dari Penasehat, Ketua merangkap Anggota, Anggota dan

sekretaris dengan susunan keanggotaan komisi sebagaimana

tercantum dalam Lampiran I dan Lampiran II ya]lg merupakan

bagian tidak terpisahkan dari Keputusan Menteri hi'

A. Penasehat sebagaimana dimaksud pada DIKTUM KESATU,

melaksanakan tugas dan fungsi:
1. Memberi saran atas permintaan pa-ra anggota komisi; dan

2. Memberikan masukan tentang pemanfaatan teknologi baru

pada pembangunan dan pengelolaan bendungan'

B. Komisi sebagaimana dimaksud pada DIKTUM KESATU, bertugas:

1. Melakukan pengkajian terhadap evaiuasi keamanan

bendungan;
2. \{enberikan rekomendasi rnengenai keamanan bendungan; dan

3. NIerS'el.enggarakan inspeksi bendungan'

Dalam meiaksanakan iugas sebagaimala dimaksud pada DIKTU\'{

KEDUA, kajian terhadap ei'aluasi keamalan bendungal dilakukan

oleh Anggota Komisi sesuai c1-engan keahlian dan kegiatan kajian

yang akan dilakukan.

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada DIKTUM

KEDUA, Komisi menyelenggarakan fungsi:
a. pemberi.an rekomendasi kepada Menteri dalam rangka pemberian

persetujuan desain, izin pengisian arval, izin operasi, persetuJuan

desain perubahan atau persetujuan desain rehabilitasi, dan izin

penghapusan fungsi bendungan;
b. pemberian rekomendasi kepada menteri yang menyelenggarakan

urusan pemerintahan di bidang lingkungan hidup dalam rangka

pemberian izin penempatan awa] limbah. tambang dan tzin

operasi untuk bendungan penampung limbah tambang;

c. pemberian sa-ran teknis bendungani
d. evaluasi terhadap hasil kegiatan yang dilakukan oleh unit

peLaksana teknis bidang keamanan bendungan; dan

e. penyelenggaraan inspeksi bendungan.

Dalam melaksanakan tugas dan fungsi sebagaimana dimaksud pada

DIKTUM KEDUA dan DIKTUM KEEMPAT, kepada Anggota Komisi

diberikan honorarium sesuai dengan Peraturan Perundang-undangan'

KELIMA
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:SegalabiayayangtimbulakibatditetapkannyaKeputusanini
dibebankan pada Anggaran Pend'apatan dan Belanja Negara DIPA

Satuan Kerja Balai Bendungan, Direktorat Jenderal Sumber Daya Air

Tahun Anggaran 2Ol9 -202L'

: Dengan ditetapkannya Keputusan ini:

a. Keputusan Menieri Pekerjaan Umlrm. dan 
,Perumahan 

Ralryat

NomorO3/KPTS/Ml2oL6tentarrgPembentukanorganisasidan
Tata Kerja Komisi Keamanan Bendungan; dan

b. Keputusan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat

Nomor262.llKwslw/2ol1tentangPerubahanKeduaAtas
Keputusan Menteri Pekerjaan Urnum dan Perumahan Rakyat

Nomoro3/KPTS/Ml2ol6tentangPembentukanorganisasidan
Tata Kerja Komisi Keamanan Bendungan

ciicabut dan dinyatakan tidak berlaku'

KEDELAPAN : Keputusan Menteri ini mulai berlaku paca tanggal ditetapkan'

Tembusan disampaikan kepada Ytir:

l.SekretarisJend.eral,KementerianPekerjaanUmumdanPerumahanRakyat;
2. Direktur Jendera,l Sumber Daya Air, Kementerian Pekerjaan umum dajl Perumahan

3. Iffi'Badan penelitian dan pengembangan, Kementerian pekerjaan umum dan

Perumahan Ralq'at; r
4,DeputilllBid.angPeningkatanKonsen,asiSumberDayaAirdanPengendalian

KerusakanLingkungarrKementerianLi::gkunganHidupdanKehutana;:;
5.Direktur.lenaerarListrikdanPemanfaatarrEnergi,KementerianESDI\,I;
6,KepalaBadanGeologi,KementerianEnergiDanSumberDayaMinera];
T.DirekturUtamaPerusahaanListrikNegara(Persero);
g. Dekan Sekolah Bisnis dan Manajemen, Institut Teknologi Bandung;

;'. t<"i ru Komite Nasional Indonesia untuk Bendungan Besar;

10. Ketua HimpunanAhli Teknik Hidraulik Indonesia;

ll.KepalaPusatBend'ungan,DirektoratJenderalsumberDayaAir;
12. Y angbersangkutan untuk dilaksanakan'

Ditetapkan di Jakarta
pad,atanggal 22 Maret 2019
iffiwBKERJAAN ulvlulvl

N RAKYAT,

HADIMUIJONO
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